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ABSTRAK 

Penulisan ini membahas tentang masalah pembuktian unsur-unsur tindak pidana 

penggelapan yang berdasarkan pada Pasal 372 KUHP. Alat bukti yang digunakan 

didalam persidangan yaitu menurut Pasal 184 ayat (1) KUHAP. Masalah yang 

dibahas dalam penulisan ini, yaitu: (1) Bagaimana membedakan suatu kasus 

sebagai tindak pidana penggelapan atau hanya sebagai wanprestasi, (2) 

Bagaimanakah pertimbangan hukum hakim terhadap putusan Mahkamah Agung 

Nomor: 578 K/PID/2016, (3) Bagaimana pandangan hukum islam tentang 

pembuktian unsur-unsur tindak pidana penggelapan. Penelitian ini merupakan 

penelitian hukum yuridis normatif. Ada 3 (tiga) kesimpulan yang dihasilkan 

melalui penelitian ini. Pertama, Dalam membedakan suatu kasus sebagai tindak 

pidana penggelapan atau hanya sebagai wanprestasi, Majelis Hakim Pengadilan 

harus melakukan pemeriksaan dan membuktikan secara sah dan meyakinkan 

apakah benar pada diri dan perbuatan orang tersebut telah terbukti unsur-unsur 

tindak pidana penggelapan atau wanprestasi baik unsur subyektif maupun unsur 

obyektifnya sesuai ketentuan hukum yang berlaku yaitu Undang-undang yang 

berlaku di Indonesia. Kedua, Pertimbangan hakim dalam putusan perkara 

Mahkamah Agung Nomor : 578 K/PID/2016 telah sesuai dengan hukum yang 

berlaku. Pembuktian dengan berdasarkan pada alat-alat bukti sesuai Pasal 184 

ayat (1) KUHAP yang digunakan hakim saling bersesuaian. Pasal 372 KUHP 

yang di tuntut oleh jaksa berdasarkan fakta persidangan unsur-unsurnya telah 

terpenuhi. Ketiga, Menurut pandangan Islam tindak pidana penggelapan 

merupakan perbuatan Jarimah dan Jinayah. Pembuktian tindak pidana 

penggelapan dapat melalui alat bukti seperti : tulisan dan alat bukti diakui dalam 

ajaran Islam. Dalam penelitian ini digunakan bahan hukum primer dan sekunder. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik studi pustaka terhadap bahan-

bahan hukum, dengan menggunakan teknik analisis secara kualitatif.  

 

Kata kunci : Pembuktian, penggelapan, wanprestasi, unsur-unsur tindak pidana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




